
 

Available online at: http://journal.uny.ac.id/index.php/pythagoras 

PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 14 (2), 2019, 224-232 

 

Copyright © 2019, Pythagoras, Print ISSN: 1978-4538, Online ISSN: 2527-421X 

Hubungan kemampuan numerik dan kemampuan spasial terhadap kemampuan komuni-
kasi matematis siswa 
 

Bedilius Gunur 1* , Derfina Agustavira Lanur 1, Polikarpus Raga 1 
1   Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng, Indonesia  
* Corresponding Author. E-mail: gbedilius@gmail.com 

ARTICLE INFO ABSTRACT 

Article History: 
Received: 21 Sept. 2019 
Revised: 4 Oct. 2019 
Accepted: 30 Dec. 2019 

 
 
Keywords: 
Kemampuan numerik, 
Kemampuan spasial, 
Komunikasi matematis, 
Numeric ability, 
Spatial ability, 
Mathematical communi-

cation. 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) hubungan parsial antara kemampuan 
numerik dan kemampuan spasial dengan kemampuan komunikasi matematis siswa; (2) hu-
bungan kemampuan numerik dan kemampuan spasial secara simultan terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan populasi 
adalah siswa kelas VII SMPK Santu Fransiskus Xaverius Ruteng yang terletak di Kecamatan 
Langke Rembong Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Sampel sebanyak 66 
siswa dipilih menggunakan teknik random sampling. Data diperoleh dari tes kemampuan 
numerik, tes kemampuan spasial, dan tes kemampuan komunikasi matematis. Analisis uji pra-
syarat menggunakan uji normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas. Analisis data meng-
gunakan analisis korelasi sederhana dan korelasi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
(1) terdapat hubungan signifikan antara kemampuan numerik dengan kemampuan komuni-
kasi matematis siswa dengan koefisien korelasi 0,457 dan besar sumbangan kemampuan 
numerik terhadap kemampuan komunikasi matematis sebesar 20,9%; (2) terdapat hubungan 
signifikan antara kemampuan spasial dengan kemampuan komunikasi matematis siswa 
dengan koefisien korelasi 0,426 dan besar sumbangan kemampuan spasial terhadap kemam-
puan komunikasi matematis sebesar 18,1%; (3) terdapat hubungan signifikan kemampuan 
numerik dan kemampuan spasial secara simultan terhadap kemampuan komunikasi mate-
matis siswa dengan koefisien korelasi 0,555 dengan kontribusi kedua variabel secara simultan 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa sebesar 30,8%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

This study aimed to describe (1) a partial relationship between students’ numerical abilities and 
spatial abilities with mathematical communication abilities; (2) simultaneous relationship 
between students’ numerical and spatial abilities to mathematical communication abilities. This 
study used correlational research. The population of this research was seventh-grade students 
of SMPK St. Fransiskus Xaverius Ruteng, located in Langke Rembong Subdistrict, Manggarai 
Regency, East Nusa Tenggara, Indonesia. A sample of 66 students was selected using the 
random sampling technique. Data were obtained by using numerical ability tests, spatial ability 
tests, and mathematical communication ability test. Before analyzing the data, a normality test, 
linearity test, and multicollinearity test were carried out. The data were analyzed by using a 
simple correlation and multiple correlations. Data analysis showed that (1) there was a signi-
ficant relationship between students’ numerical abilities and mathematical communication 
abilities with correlation coefficient 0,457 and the contribution of numerical ability to mathe-
matical communication ability was 20.9%; (2) there was a significant relationship between 
students’ spatial abilities and mathematical communication abilities with correlation coefficient 
0,426 and the contribution of spatial ability to mathematical communication ability is 18.1%; (3) 
there was a simultaneous relationship between students’ numerical and spatial abilities to 
students mathematical communication abilities with correlation coefficient  0,555 with the 
contribution of both variables to students' mathematical communication ability was 30.8%. 
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PENDAHULUAN 

Dalam mempelajari matematika pada setiap jenjang pendidikan, siswa dituntut untuk mencapai kompetensi 
yang telah ditetapkan (Abed, Al-Absi, & Abu shindi, 2015; Trafton & Midgett, 2000). Salah satu kompetensi yang 
diharapkan dapat dicapai oleh siswa adalah kemampuan komunikasi matematis, tidak terkecuali untuk siswa di 
Indonesia. Dalam Permendikbud RI Nomor 21 Tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dasar dan menengah 
(Kemendikbud, 2018), disebutkan bahwa salah satu kompetensi yang harus dikuasai yaitu siswa memiliki kemam-
puan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas dan efektif. Hal tersebut mencerminkan bahwa arah 
atau orientasi pembelajaran matematika di Indonesia salah satunya adalah komunikasi matematika. Dalam proses 
pembelajaran sendiri, kemampuan komunikasi siswa dapat diketahui dari kemampuan siswa dalam mendiskusi-
kan masalah dan membuat ekspresi matematika secara tertulis baik berupa gambar, model matematika, maupun 
simbol atau bahasanya sendiri. 

Komunikasi adalah suatu bagian esensial dari matematika dan pendidikan matematika karena berkomunikasi 
di dalam mata pelajaran matematika membuat siswa dapat berpikir dan bernalar tentang matematika (Fatmasuci, 
2017; Habsah, 2017). Selain itu, komunikasi merupakan sarana pokok dalam mengekspresikan ide atau hasil pemi-
kirannya baik secara lisan maupun tertulis (NCTM, 2000). Pendapat tersebut mengisyaratkan pentingnya komuni-
kasi dalam pembelajaran matematika, karena melalui komunikasi siswa dapat menyampaikan ide-idenya kepada 
guru maupun kepada siswa lainnya. Selain itu, komunikasi juga diperlukan untuk melengkapi setiap proses mate-
matis yang lain, karena tanpa memiliki komunikasi matematis, siswa akan sulit untuk memecahkan masalah mate-
matika (Hartati, Abdullah, & Haji, 2017; Junita, 2016; Sukoco & Mahmudi, 2016).  

Faktanya, kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini salah satunya 
dapat dilihat dari hasil laporan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011 yang 
memperlihatkan bahwa siswa Indonesia lemah dalam mengerjakan soal-soal yang menuntut berargumentasi dan 
berkomunikasi (Delyana, 2014). Beberapa penelitian terdahulu (misalnya Whardani, 2016; Wijayanto, Fajriah, & 
Anita, 2018) melaporkan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa masih tergolong rendah. Rendahnya 
kemampuan komunikasi matematis siswa juga terjadi di SMPK Santu Fransiskus Xaverius Ruteng. Dari hasil 
wawancara tidak terstruktur dengan guru matematika SMPK Santu Fransiskus Xaverius Ruteng, diketahui bahwa 
mayoritas siswa masih mengalami kesulitan menyatakan masalah menggunakan gambar dan sulit menjelaskan ide 
dengan menggunakan bahasa maupun simbol-simbol matematika. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa ber-
dasarkan hasil wawancara tersebut mengindikasikan kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa.  

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dapat disebabkan oleh banyak faktor, di antaranya 
faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal meliputi sarana dan prasarana, kurikulum serta lingkungan. Sedang-
kan faktor internal meliputi bakat, motivasi, kemampuan kognitif/akademik, minat, serta fisik dan psikis siswa. 
Fokus dalam tulisan ini adalah faktor internal, yaitu kemampuan akademik siswa. Salah satu jenis kemampuan 
akademik yang diduga mempunyai peranan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemam-
puan numerik (matematis-logis). Menurut (Abed et al., 2015) kemampuan numerik merupakan kemampuan yang 
berkaitan dengan kecermatan dan kecepatan dalam penggunaan fungsi-fungsi hitung. Irawan (2016); Irawan dan 
Kencanawaty (2017) menjelaskan bahwa kemampuan numerik adalah kemampuan seseorang dalam melakukan 
perhitungan dengan angka-angka. Sedangkan Gunur, Makur, dan Ramda (2018) mengatakan bahwa kemampuan 
numerik merupakan dasar dalam belajar matematika, khususnya yang berhubungan dengan operasi hitung 
bilangan.  

Siswa akan mengalami kesulitan dalam belajar matematika apabila tidak mempunyai kemampuan numerik 
yang mencukupi (Achdiyat & Utomo, 2018). Jayantika, Ardana, & Sudiarta (2013) juga mengatakan bahwa sese-
orang dengan kemampuan numerik yang baik mampu mengelola logika dan melibatkan proses berpikir logis, ber-
hitung, menyusun pola hubungan, serta memecahkan masalah. Dengan demikian, agar siswa berprestasi dengan 
baik dalam tes kecakapan umum, mereka harus memiliki kemampuan numerik yang tinggi (Badru, 2016). Bebe-
rapa penelitian terdahulu seperti Kusuma dan Budiyono (2014); Suparlan dan Juhariah (2009); Wibowo (2016) 
melaporkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan numerik dengan prestasi 
belajar matematika; semakin baik kemampuan numerik siswa maka prestasi belajar matematika juga baik. Selain 
itu, penelitian Irawan dan Kencanawaty (2017) juga menunjukkan bahwa kemampuan numerik juga berpengaruh 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  
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Selain kemampuan numerik, salah satu faktor lain yang diduga berpengaruh dalam peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yaitu kemampuan spasial (keruangan-visual). Carter (2005); Tambunan (2006) men-
jelaskan bahwa kemampuan spasial adalah kemampuan untuk memahami bentuk geometris, dan kemampuan 
memahami serta mengidentifikasi pola dan artinya. Menurut Achdiyat dan Utomo (2018) kemampuan spasial akan 
menunjukkan kemampuan siswa dalam memahami perspektif ruang dan dimensi. Kemampuan spasial didefi-
nisikan sebagai kapasitas seseorang untuk mengenali dan melakukan penggambaran atas objek/pola yang diterima 
otak (Jayantika et al., 2013). Selain itu, Achdiyat dan Utomo (2018) menjelaskan bahwa dalam kemampuan spasial 
diperlukan adanya pemahaman kiri kanan, pemahaman perspektif, bentuk-bentuk geometris, menghubungkan 
konsep spasial dengan angka, dan kemampuan dalam transformasi mental dari bayangan visual. Pemahaman-
pemahaman tersebut sangat diperlukan dalam mempelajari matematika. Adanya konseptualisasi spasial yang baik 
merupakan aset untuk memahami konsep-konsep matematika. Kemahiran siswa dalam bidang spasial tentu akan 
memudahkan baginya dalam menyelesaikan masalah matematis terutama dalam menyatakan masalah meng-
gunakan gambar dan sulit menjelaskan ide dengan menggunakan bahasa maupun simbol-simbol matematika. 
Karena itu, dapat dikatakan bahwa kemahiran siswa dalam bidang spasial akan berdampak terhadap kemampuan 
komunikasi yang baik pula.  

Beberapa penelitian terdahulu (misalnya Jayantika et al., 2013; Harmony & Theis, 2012; Tambunan, 2006) 
melaporkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kemampuan spasial dengan prestasi belajar mate-
matika, dimana untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa dapat dilakukan dengan meningkatkan 
kemampuan spasial siswa. Dengan demikian, kemampuan spasial yang berkembang dengan baik dalam diri siswa 
mampu membantu siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan menciptakan imajinasi bentuk 
dalam pikirannya maupun dalam wujud benda-benda tiga dimensi, atau membayangkan posisi suatu obyek 
geometri setelah obyek tersebut mengalami perputaran dan pencerminan serta menduga secara akurat bentuk 
sebenarnya dari bangun ruang geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan kajian teori yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat dipa-
hami bahwa komunikasi matematis merupakan salah aspek penting dalam pembelajaran matematika. Kemam-
puan komunikasi matematis siswa diduga kuat dipengaruhi oleh banyak faktor di antaranya yaitu kemampuan 
numerik dan kemampuan spasial siswa itu sendiri. Untuk menguji dugaan tersebut, maka penelitian bertujuan 
untuk mendeskripsikan (1) hubungan antara kemampuan numerik dan kemampuan komunikasi matematis siswa; 
(2) hubungan antara kemampuan spasial dan kemampuan komunikasi matematis siswa; dan (3) hubungan 
kemampuan numerik dan kemampuan spasial secara simultan terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa.  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional ex post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VII SMPK Santu Fransiskus Xaverius Ruteng, Nusa Tenggara Timur yang tersebar dalam enam kelas. Banyaknya 
sampel ditetapkan menggunakan rumus Yamane (1967) dengan tingkat presisi yang ditetapkan sebesar 5%, 
sehingga diperoleh ukuran sampel yaitu 66 siswa. Peneliti menggunakan teknik simple random sampling untuk 
memperoleh unit sampel dari setiap kelas. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah tes 
kemampuan numerik, tes kemampuan spasial, dan tes kemampuan komunikasi matematis siswa. Instrumen tes 
untuk mengukur kemampuan numerik dan kemampuan spasial merupakan soal pilihan ganda dengan jumlah 
butir soal berturut-turut 20 butir dan 30 butir. Sedangkan instrumen tes untuk mengukur kemampuan komunikasi 
matematis siswa merupakan soal uraian sebanyak 5 butir. Ketiga instrumen tersebut disusun berdasarkan indikator 
kemampuan numerik, indikator kemampuan spasial, dan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Sebelum digunakan, ketiga instrumen tersebut divalidasi dan diestimasi reliabilitasnya. Estimasi reliabilitas 
instrumen menggunakan rumus Kuder Richardson-20 untuk tes pilihan ganda, dan Cronbach’s Alpha untuk tes 
uraian. Dari hasil estimasi reliabilitas tes kemampuan numerik, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,83 sehingga 
instrumen tes ini dikategorikan memiliki reliabilitas tinggi. Dari hasil estimasi reliabilitas tes kemampuan spasial, 
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,86 sehingga instrumen tes ini dikategorikan memiliki reliabilitas tinggi. 
Sementara itu, hasil estimasi reliabilitas tes kemampuan komunikasi matematis memperoleh koefisien reliabilitas 
sebesar 0,61 sehingga tes ini dikategorikan memiliki reliabilitas tinggi.  

Data hasil penelitian selanjutnya dianalisis menggunakan analisis korelasi sederhana dan analisis korelasi 
ganda. Analisis korelasi sederhana digunakan untuk menguji hipotesis yang hanya melibatkan satu variabel bebas 
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dan satu variabel terikat, yaitu melihat hubungan antara kemampuan numerik dengan kemampuan komunikasi 
matematis siswa dan hubungan antara kemampuan spasial dengan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Sedangkan analisis korelasi ganda digunakan untuk menguji hipotesis yang melibatkan dua variabel bebas dan satu 
variabel terikat, yaitu hubungan yang simultan antara kemampuan numerik dan kemampuan spasial terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Sedangkan untuk mengetahui besarnya kontribusi kemampuan nume-
rik dan kemampuan spasial secara simultan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa digunakan rumus 
koefisien determinasi (𝑟2). Besar 𝑟2 dinyatakan dengan persen yang menunjukkan besarnya kontribusi variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Selanjutnya, dilakukan uji 𝑡 untuk menguji ada atau tidaknya hubungan yang 
signifikan antara kemampuan numerik, kemampuan spasial, dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Analisis data dilakukan pada taraf signifikan 95% (α = 0,05). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian prasyarat analisis dengan statistik korelasi mensyaratkan data yang dianalisis berasal dari populasi 
berdistribusi normal, berpola linear, dan tidak berhubungan multikolinear (tiga variabel). Untuk itu, dilakukan uji 
normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan terhadap data kemam-
puan numerik, data kemampuan spasial, dan data kemampuan komunikasi matematis siswa pada taraf signifikansi 
0,05 dan hasilnya disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Data Sampel 
Kolmogorov-

Smirnov 
Kesimpulan 

Kemampuan Numerik 0,341 Normal 
Kemampuan Spasial 0,445 Normal 
Komunikasi Matematis  0,494 Normal 

Tabel 1 menunjukkan bahwa baik data kemampuan numerik, data kemampuan spasial maupun data kemampuan 
komunikasi diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov jauh lebih besar dari nilai signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05), 
hal ini berarti sampel yang diambil berasal dari populasi berdistribusi normal.  

Selanjutnya dilakukan uji linearitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah bentuk/model regresi 𝑋 ter-
hadap 𝑌 linear atau tidak. Uji linearitas dilakukan terhadap data kemampuan numerik dengan data kemampuan 
komunikasi matematis siswa, juga terhadap data kemampuan spasial dengan data kemampuan komunikasi mate-
matis siswa pada taraf signifikansi 0,05. Hasil uji linearitas sebaran data disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Sebaran Data  

Variabel Independen 𝐹 Nilai Sig. Keterangan 

Kemampuan Numerik*Kemampuan 
Komunikasi matematis 

1,123 0,360 Hubungan Linear 

Kemampuan Spasial*Kemampuan 
Komunikasi matematis 

0,619 0,776 Hubungan Linear 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa harga 𝐹 untuk deviation from Linearity kemampuan numerik terhadap ke-
mampuan komunikasi matematis diperoleh nilai sebesar 1,123 dengan nilai signifikansi 0,360, dengan demikian 
hubungan kemampuan numerik terhadap kemampuan komunikasi matematis linear. Selanjutnya, harga 𝐹 untuk 
deviation from Linearity kemampuan spasial terhadap kemampuan komunikasi matematis diperoleh nilai sebesar 
0,619 dengan nilai signifikansi 0,776, sehingga hubungan kemampuan spasial terhadap kemampuan komunikasi 
matematis linear.  

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang cukup kuat antar 
variabel bebas. Jika terdapat hubungan yang tinggi, berarti ada aspek yang sama yang diukur pada variabel bebas. 
Hal ini tidak layak digunakan untuk menentukan hubungan secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap data kemampuan numerik dan data kemam-
puan spasial menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance  ̧dengan kriteria jika nilai VIF kurang 
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dari 10 dan tolerance mendekati 1, maka dapat disimpulkan data tidak multikolinear. Hasil uji multikolinearitas 
variabel bebas disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas  

Model Sig. 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Kemampuan Numerik 0,001 0,937 1,067 

Kemampuan Spasial 0,003 0,937 1,067 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai VIF untuk kedua variabel kemampuan numerik dan kemampuan spasial kurang 
dari 10 dengan nilai tolerance mendekati 1. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam korelasi antara 
variabel bebas kemampuan numerik (𝑋1), dan kemampuan spasial (𝑋2), dengan variabel terikat kemampuan 
komunikasi matematis siswa (𝑌), tidak terjadi hubungan yang multikolinear antar variabel bebas. Hal ini menun-
jukkan bahwa dapat ditentukan hubungan kedua variabel bebas kemampuan komunikasi matematis secara simul-
tan. Setelah data yang diperoleh berdistribusi normal, berpola linier, dan tidak terjadi masalah multikolinearitas 
maka dilanjutkan dengan uji hipotesis.  

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Nilai Koefisien 
Korelasi (𝑟𝑥𝑦) 

Sig. 𝑡hitung 𝑡tabel 𝑟2(%) 

Kemampuan Numerik (𝑋1) dan Kemampuan Komunikasi 
Matematis (𝑌) 

0,457 0,000 4,111 1,998 20,9 

Kemampuan Spasial (𝑋2) dan Kemampuan Komunikasi 
Matematis (𝑌) 

0,426 0,000 3,767 1,998 18,1 

Kemampuan Numerik (𝑋1), Kemampuan Spasial (𝑋2) dan 
Kemampuan Komunikasi Matematis (𝑌) 

0,555 0,000 5,337 1,998 30,8 

Tabel 4 menyajikan hasil analisis korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat. Hasil perhitungan nilai 
koefisien korelasi antara kemampuan numerik dengan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah 0,457 
dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai 𝑡hitung = 4,111 lebih dari 𝑡tabel = 1,998. Hal ini berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara kemampuan numerik dengan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPK Santu 
Fransiskus Xaverius Ruteng, dengan besarnya kontribusi kemampuan numerik terhadap kemampuan komunikasi 
matematis adalah 20,9%. Kemudian, hasil perhitungan nilai koefisien korelasi antara kemampuan spasial dengan 
kemampuan komunikasi matematis siswa adalah 0,426 dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai 𝑡hitung = 3,767 lebih 
dari 𝑡tabel = 1,998. Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan spasial dengan kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas VII SMPK Santu Fransiskus Xaverius Ruteng, dengan besarnya kontribusi 
kemampuan spasial terhadap kemampuan komunikasi matematis adalah 18,1%. Selanjutnya, hasil perhitungan 
nilai koefisien korelasi antara kemampuan numerik dan kemampuan spasial secara simultan terhadap kemam-
puan komunikasi matematis siswa adalah 0,555 dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai 𝑡hitung = 5,337 lebih dari 𝑡tabel 
= 1,998. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kemampuan numerik dan kemam-
puan spasial secara simultan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPK Santu Fransiskus 
Xaverius Ruteng, dengan besarnya kontribusi kemampuan numerik dan kemampuan spasial secara simultan ter-
hadap kemampuan komunikasi matematis adalah 30,8%, sedangkan sisanya sebesar 69,2% dipengaruhi oleh fak-
tor lain yang tidak diteliti. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan numerik memiliki hubungan yang signifikan dengan ke-
mampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPK Santu Fransiskus Xaverius Ruteng, dengan tingkat hubung-
an dari kedua variabel tersebut cukup kuat. Beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tentang hubungan ke-
mampuan numerik (misalnya Irawan dan Kencanawaty, 2017; Gunur et al., 2018) menunjukkan bahwa kemam-
puan numerik memiliki hubungan dengan kemampuan matematis lainnya, termasuk kemampuan berpikir kritis 
dan kemampuan pemecahan masalah. Walaupun kedua peneliti tersebut mengkaji pada aspek kemampuan 
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matematis lainnya, tetapi kedua hasil penelitian tersebut menunjukkan bagaimana peran dan kontribusi kemam-
puan numerik terhadap keberhasilan belajar siswa yang mana salah satunya adalah kemampuan komunikasi. 
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan spasial memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPK Santu Fransiskus Xaverius Ruteng, dengan tingkat hu-
bungan dari kedua variabel tersebut cukup kuat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Achdiyat dan Utomo (2018) yang menjelaskan bahwa kemampuan spasial memiliki pengaruh yang signifikan 
dengan kemampuan komunikasi matematis siswa.  

Adanya hubungan dan kontribusi kemampuan numerik terhadap kemampuan komunikasi matematis me-
nunjukkan bahwa kemampuan numerik penting untuk dimiliki dan dikembangkan pada diri setiap siswa. Kemam-
puan numerik yang baik memudahkan seseorang dalam mengelola angka dan logika dengan aktivitas utama ber-
pikir logis, melakukan perhitungan matematis, memecahkan masalah, dan menyusun pola-pola numerik serta 
hubungannya. Dengan kemampuan tersebut akan memudahkan seseorang untuk melakukan interpretasi ber-
bagai ide matematis dalam bentuk simbol-simbol.  Seseorang dengan kemampuan numerik tinggi memperlihatkan 
kecenderungan suka melakukan aktivitas berhitung dan memiliki kecepatan tinggi dalam menyelesaikan soal-soal 
atau masalah matematika (Irawan, 2016). Sedangkan Gunur et al., (2018) mengatakan sebagian besar materi yang 
ada dalam mata pelajaran matematika membutuhkan banyak sekali penghitungan dan membutuhkan kemam-
puan khusus yang dapat menunjang proses penyelesaiannya, oleh karena itu, dalam mempelajari matematika 
siswa dituntut untuk mempunyai kemampuan mengelola angka, melakukan perhitungan matematis dan meme-
cahkan masalah.  

Kusuma dan Budiyono (2014) mengemukakan bahwa pelajaran matematika akan lebih mudah dipelajari oleh 
orang-orang yang mempunyai kemampuan numerik yang tinggi. Hal ini didukung oleh pendapat Gunur et al., 
(2016) yang mengatakan bahwa kemampuan numerik merupakan dasar dalam belajar matematika, khususnya 
yang berhubungan dengan operasi hitung bilangan. Siswa akan mengalami kesulitan dalam belajar matematika 
apabila tidak mempunyai kemampuan numerik yang mencukupi (Achdiyat & Utomo, 2018). Dengan demikian, 
kemampuan numerik yang berkembang dengan baik dalam diri siswa mampu membantunya dalam mengemuka-
kan ide atau gagasan yang dimilikinya. Jayantika et al., (2013) menambahkan bahwa seseorang dengan kemam-
puan numerik mempunyai kemampuan mengelola logika dan angka dengan aktivitas utama berpikir logis, berhi-
tung, menyusun pola hubungan serta memecahkan masalah  

Selanjutnya, sesuai dengan hasil penelitian dan didukung oleh penelitian terdahulu, kemampuan spasial siswa 
penting untuk dikembangkan agar pembelajaran menjadi efektif. Kemampuan spasial adalah kemampuan sese-
orang untuk mengenali dan melakukan penggambaran atas objek atau pola yang diterima otak, dengan kata lain 
kemampuan spasial adalah kemampuan membaca gambar, bentuk ataupun pola. Menurut Ni’mah, Junaedi, dan 
Mariani (2017); Young, Levine, dan Mix (2018), kemampuan spasial merupakan kemampuan siswa dalam mema-
hami perspektif ruang dan dimensi yang memiliki hubungan yang kuat dengan kemampuan matematis lainnya. 
Jika dicermati sebagian besar materi dalam pembelajaran matematika dapat disajikan dalam berbagai bentuk 
seperti gambar, tabel, diagram maupun pola-pola tertentu, bentuk-bentuk penyajian materi tersebut sangat ber-
kaitan erat dengan kemampuan spasial seseorang. Menurut Febriana (2015) kemampuan spasial adalah kemam-
puan yang berhubungan dengan kemampuan mempresentasi, mentransformasi, dan mendeskripsikan informasi 
simbolis. Kemampuan spasial adalah kemampuan membaca gambar, bentuk atau pola-pola tertentu, sehingga 
seseorang dengan kemampuan spasial tinggi dapat dengan mudah memahami materi-materi tersebut. Hal ini 
didukung oleh Tambunan (2006); Vale dan Barbosa (2017) yang menyatakan bahwa  adanya konseptualisasi spasial 
yang baik merupakan aset untuk memahami konsep-konsep matematika. 

Selain penyajian materi dalam berbagai bentuk, adapun materi matematika yang menuntut siswa untuk 
berpikir secara abstrak, sehingga dalam pemahamannya siswa harus menggunakan imajinasinya. Kemampuan 
spasial yang berkembang dengan baik dalam diri siswa mampu membantu siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika yang berkaitan dengan menciptakan imajinasi bentuk dalam pikirannya maupun dalam wujud benda-
benda tiga dimensi, atau membayangkan posisi suatu obyek geometri setelah obyek tersebut mengalami 
perputaran dan pencerminan serta menduga secara akurat bentuk sebenarnya dari bangun ruang geometri yang 
dipandang dari sudut pandang tertentu. Dengan kemampuan spasial yang berkembang dengan baik, siswa pun 
dipermudah dalam menyampaikan ide atau gagasan yang ada dalam pikirannya, dimana siswa mengalami 
kemudahan dalam menyatakan situasi nyata ke dalam gambar, tabel, atau diagram. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan numerik dan spasial secara simultan berkorelasi 
dengan komunikasi matematis siswa. Dari temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa jika seseorang memiliki 
kemampuan numerik yang tinggi dan disertai oleh kemampuan spasial yang tinggi pula, maka kemampuan komu-
nikasi matematisnya juga akan tinggi. Dengan demikian, apabila siswa memiliki kemampuan mengelola angka dan 
logika dengan baik, serta didukung dengan kemampuan imajinasi atau membaca gambar juga baik, maka hal ini 
akan memudahkan siswa dalam mengekspresikan ide-ide matematika secara tertulis dengan menggunakan 
simbol matematis dalam menyelesaikan masalah. Dengan kata lain, semakin tinggi kemampuan seseorang dalam 
mengelola angka dan logika dengan aktivitas utama berpikir logis, melakukan perhitungan matematis, meme-
cahkan masalah, serta mampu menyusun pola-pola numerik serta hubungannya dan didukung oleh kemampuan 
yang tinggi dalam mengimajinasikan perubahan-perubahan yang terjadi pada gambar setelah mengalami per-
putaran dan pencerminan, serta mampu menentukan persamaan dan perbedaan gambar, maka semakin tinggi 
pula kemampuan seseorang dalam menyatakan situasi nyata dan gambar secara tertulis ke dalam ide matematika, 
menggunakan istilah-istilah atau notasi-notasi matematika secara tertulis untuk menyatakan suatu ide, dan meng-
organisasikan berbagai konsep untuk menyelesaikan masalah. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, terdapat hubungan 
yang signifikan antara kemampuan numerik dengan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPK 
Santu Fransiskus Xaverius Ruteng. Besarnya kontribusi kemampuan numerik terhadap kemampuan komunikasi 
matematis adalah 20,9%. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan numerik seseorang maka 
semakin baik pula kemampuan komunikasi matematisnya. Kedua, terdapat hubungan yang signifikan antara 
kemampuan spasial dengan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPK Santu Fransiskus Xaverius 
Ruteng. Besarnya kontribusi kemampuan spasial terhadap kemampuan komunikasi matematis adalah 18,1%. Hasil 
ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan spasial seseorang maka semakin baik pula kemampuan 
komunikasi matematisnya. Ketiga, terdapat hubungan signifikan kemampuan numerik dan kemampuan spasial 
secara simultan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPK Santu Fransiskus Xaverius 
Ruteng. Besarnya kontribusi kemampuan numerik dan kemampuan spasial secara simultan terhadap kemampuan 
komunikasi matematis adalah 30,8%. Dengan demikian, semakin baik kemampuan numerik seseorang yang 
didukung dengan kemampuan spasial yang baik, maka akan berdampak pada kemampuan komunikasi matematis 
yang baik pula. Kemampuan numerik dan kemampuan spasial secara simultan berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa, sehingga kedua kemampuan tersebut perlu dimaksimalkan melalui aktivitas pem-
belajaran. Guru diharapkan mampu mendorong, mendukung, dan memberikan perhatian bagi siswa agar siswa 
memiliki kemampuan numerik yang baik dan kemampuan spasial yang baik. 
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